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BEBERAPA ISU STRATEGIS 
KEBIJAKAN PANGAN 

• KEBIJAKAN TIDAK KOMPREHENSIF 

• DAYA BELI PANGAN 

• POLA KONSUMSI 

• KOMODITAS SOSIAL POLITIK 

• PRODUKSI, KETERSEDIAAN, DISTRIBUSI DAN 
KONSUMSI 

 



Pangan  
(UU No.18/2012 – Pangan) 

• Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari 
sumber hayati produk pertanian, perkebunan, 
kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, 
dan air, baik yang diolah maupun tidak diolah 
yang diperuntukkan sebagai makanan atau 
minuman bagi konsumsi manusia, termasuk 
bahan tambahan Pangan, bahan baku Pangan, 
dan bahan lainnya yang digunakan dalam proses 
penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan 
makanan atau minuman.  



Food Policy 
(Wilde, 2013) 

 Food policy encompasses laws, regulations, 
decisions and actions by governments and 
other institutions that influence food 
production, distribution and consumption.  

 Food policy is intertwined with many of the 
fundamental economic and social decisions of 
the day. 



Analisis Kebijakan 
 Content 

 Isi dari kebijakan --> apakah kebijakan tersebut dapat 
memecahkan masalah yang dituju (validitas) 

 Actors 
 Siapa yang terlibat? Siapa memainkan peran apa? 

Apakah ada “pemain” yang belum dilibatkan? 

 Process 
 Mekanisme penentuan dan penetapan kebijakan? Top-

down, bottom-up? 

 Context 
 Apakah kebijakan sesuai dengan lingkungan? Kebijakan 

lain? Lingkungan sosial politik ekonomi budaya? 



Kriteria Penilaian Kebijakan  
(Aday, 2005) 

 Kriteria: 
 Efektifitas 

 Efisiensi 

 Equity (keadilan) 



Asas Kebijakan Pangan Indonesia 

1. kedaulatan;  

2. kemandirian;  

3. ketahanan;  

4. keamanan;  

5. manfaat;  

6. pemerataan;  

7. berkelanjutan; 

8. keadilan.  



Tujuan Utama Kebijakan Pangan 
Indonesia 

• Kedaulatan Pangan 

• Kemandirian Pangan 

• Ketahanan Pangan 



Analisis Penyebab Kegagalan  
(Green, 1995) 

 Tiga penyebab utama: 

 Sumberdaya tidak cukup 

 Resistensi terhadap rencana 

 Kurang terampil dalam implementasi 

 Masing-masing penyebab tadi disebabkan 
oleh penyebab-penyebab lain sebagai berikut 



Sumberdaya kurang 

 Disebabkan oleh: 

 Perencanaan pembiayaan yang tidak sesuai (SOLUSI: 
perbaikan perencanaan) 

 Pengurangan sumberdaya secara keseluruhan (SOLUSI 1:  
Jika sudah diketahui sebelumnya maka lihat SOLUSI di atas; 
SOLUSI 2: perlu disiapkan rencana kontingensi) 

 Perubahan prioritas (perlu ditanya mengapa? Jika karena 
resistensi lihat solusi berikutnya) 



Resistensi thd rencana 

 Siapa yang menolak? 
 Masyarakat 

 Kelompok profesional? 

 Mengapa menolak? 
 Tidak/kurang dilibatkan dalam perencanaan 

 Tidak ada asesmen resistensi 

 SOLUSI: perlu analisis politik dan keterlibatan 



Kurang terampil/kemampuan 
implementasi 

 SOLUSI: tingkatkan keterampilan implementasi 


